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This research was found based on the students' low mathematical communication 
skills, which one can be caused by mathematics anxiety. These facts cause the 
researcher  be interested to find out more about the relationship between mathematics 
anxiety and students' mathematical communication skills. The research method used 
in this research was a quantitative descriptive, with the techniques of data collecting 
were measurement technique, direct communication technique, and indirect 
communication technique. The sample in this study were all the students of IX A class 
totaling 34 people, and selected by the simple random sampling technique. The 
research hypothesis was tested by the Product Moment correlation test, with the 
correlation value was  -0,604 and the significant value was  0,000. The results showed 
that there was a negative relationship between mathematics anxiety and students' 
mathematical communication skills in solving mathematical problems. So it can be 
concluded that the higher the level of mathematics anxiety students have, the lower 
their mathematical communication skills, and the lower the level of mathematics 
students' anxiety, the higher their mathematical communication skills. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan berkomunikasi memiliki 
peran penting dalam pembelajaran 
matematika. Komunikasi dalam 
pembelajaran matematika lebih dikenal 
dengan kemampuan komunikasi matematis. 
Menurut Susanto (2013: 213), komunikasi 
matematis adalah suatu peristiwa dialog atau 
saling hubungan yang terjadi di lingkungan 
kelas, di mana terjadi pengalihan pesan, dan 
pesan yang dialihkan berisikan tentang materi 
matematika yang dipelajari siswa, misalnya 
berupa konsep, rumus, atau strategi 
pemecahan suatu masalah, yang melibatkan 
guru dan siswa, serta dapat terjadi secara 
lisan maupun tulisan. Pentingnya 
kemampuan komunikasi matematis,  
disampaikan oleh BSNP (2006: 140) dalam 
Stadar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, bahwa salah satu tujuan dari 
pembelajaran matematika adalah agar siswa 
memiliki kemampuan untuk 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan NCTM (2000: 60), 
bahwa komunikasi merupakan bagian 
penting dari matematika dan pendidikan 
matematika itu sendiri, di antaranya dalam 
membangun makna dan merefleksikan ide-
ide matematis. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran matematika. Namun 
pentingnya kemampuan komunikasi 
matematis ini, tidak sejalan dengan 
kenyataan yang terjadi di dalam 
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pembelajaran matematika itu sendiri. Fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran matematika, kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih tergolong 
rendah.  Rendahnya kemampuan komunikasi 
matematis siswa dapat dilihat dari hasil studi 
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti 
terhadap 3 orang siswa kelas 8 SMP yang 
sudah mempelajari materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV). Hasil studi 
pendahuluan terhadap ketiga siswa tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis ketiga siswa tergolong belum 
cukup baik. Hal ini tampak dari beberapa 
indikator kemampuan komunikasi matematis 
masih belum terpenuhi, di antaranya adalah 
kemampuan menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol matematika, 
serta kemampuan membuat konjektur, 
menyusun argumen, merumuskan definisi, 
dan generalisasi (Sumarmo, 2006: 3). 
Selain melakukan tes tertulis, peneliti 
juga melakukan wawancara terhadap ketiga 
siswa. Wawancara ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam 
mengkomunikasikan jawabannya secara 
lisan. Dari hasil wawancara, peneliti 
menemukan bahwa ketiga siswa cenderung 
terbata-bata dan kesulitan mengutarakan 
maksud dari tulisannya pada lembar jawaban.  
Ketiga siswa juga menuturkan bahwa mereka 
cenderung kesulitan mengingat materi 
SPLDV dan materi lainnya yang telah 
diajarkan, serta merasa gugup saat menjalani 
tes maupun sesi wawancara tersebut. Dari 
hasil pengamatan peneliti selama siswa 
mengerjakan tes, didapati bahwa ketiga siswa  
terlihat gelisah, sering berganti posisi duduk, 
dan beberapa kali terlihat menggaruk-garuk 
kepala dan mengetuk-ngetukan bolpoin ke 
meja selama mengerjakan tes. Menurut 
ketiga siswa, hal ini disebabkan mereka 
merasa tidak percaya diri karena harus 
menghadapi tes matematika yang dilakukan 
secara tiba-tiba dan dalam waktu yang 
terbatas. 
Hasil wawancara terhadap tiga orang 
siswa pada studi pendahuluan tersebut, 
mengindikasikan adanya suatu kecemasan 
matematika (mathematics anxiety), yaitu 
suatu  perasaan tertekan, kegelisahan bahkan 
ketakutan seseorang untuk memanipulasi 
angka-angka dan simbol-simbol, serta 
memecahkan soal matematika (Fennema dan 
Sherman, dalam Zakaria & Nordin, 2008: 
28). Sieber (dalam Sudrajat, 2008: 1), 
mengemukakan bahwa kecemasan dianggap 
sebagai suatu faktor penghambat dalam 
belajar yang dapat mengganggu kinerja 
fungsi-fungsi kognitif seseorang, seperti 
dalam berkonsentrasi, mengingat, 
pembentukan konsep dan pemecahan 
masalah. Selain itu, kecemasan juga dapat 
mempengaruhi kemampuan pemahaman 
matematis (Auliya, 2016: 20), yang 
merupakan satu dari tiga komponen 
komunikasi matematis, selain kemampuan 
menulis dan kemampuan prasyarat (Ansari, 
2016: 22). 
Woolfolk (2007: 387) mengatakan 
bahwa kecemasan bisa mengganggu kinerja 
dalam pembelajaran dan tes, pada tiga poin, 
yaitu pemusatan perhatian, pemahaman, dan 
tes. Bahkan ketika seorang siswa sudah 
memperhatikan, beberapa siswa dengan 
kecemasan memiliki masalah dalam 
mempelajari materi yang agak tidak teratur 
dan sulit, juga yang mengharuskan mereka 
untuk mengandalkan ingatan mereka (Naveh-
Benjamin, dalam Woolfolk, 2007: 387). 
Arem (2010: 36) menyatakan bahwa 
kecemasan bisa mempengaruhi long-term 
memory/memori jangka panjang dan working 
memory/memori kerja. 
 Long- Term Memory (LTM) merupakan 
bagian dari sistem memori yang bersifat 
seperti bank penyimpanan yang bertugas 
menyimpan semua informasi jangka panjang 
tentang fakta matematika, prinsip, rumus, 
persamaan, dan perhitungan prosedur yang 
telah dipelajari saat belajar matematika. 
Sistem memori penting kedua yang 
dibutuhkan saat melakukan matematika 
adalah working memory (WM), yang 
berfungsi untuk mengintegrasikan informasi 
baru dengan kenangan lama dan memproses 
informasi baru yang telah terintegrasi ini 
untuk digunakan dalam pemecahan masalah, 
penalaran, pemahaman, dan pengambilan 
keputusan (Arem, 2010: 37). Woolfolk 
3 
 
(2007: 253) menyatakan bahwa working 
memory adalah “meja kerja” dari sistem 
memori, tempat dimana informasi baru 
diadakan sementara dan dikombinasikan 
dengan pengetahuan dari memori jangka 
panjang, untuk menyelesaikan masalah atau 
untuk memahami suatu bahan ajar. Siswa 
dengan kapasitas WM yang rendah 
cenderung akan lebih sulit mengintegrasikan 
fakta yang ada sekarang dengan 
fakta/informasi terdahulu yang diperlukan 
dalam melakukan pembuktian dan proses 
matematika lainnya. Siswa dengan memori 
jangka panjang yang baik dapat dengan 
mudah mencari hubungan, mengkategorikan, 
dan mengatur materi yang baru dipelajari 
dengan informasi yang sudah ada di bank 
memori mereka, sehingga mereka dapat 
mengambil dan memperbarui informasi bila 
diperlukan. 
WM adalah bagian  dari LTM yang 
bertugas memproses informasi yang aktif saat 
ini, dapat dikatakan bahwa WM lebih bersifat 
sebagai prosesor dari pada penyimpanan 
(Woolfolk, 2007: 258). Arem (2010: 36) 
menambahkan bahwa ketika siswa merasa 
cemas, maka mereka cenderung akan 
kesulitan mengakses ruang penyimpanan 
pada sistem memori jangka panjang. Hal ini 
berarti siswa juga akan kesulitan menemukan 
fakta-fakta dan informasi-informasi terdahulu 
yang dibutuhkan dalam melakukan proses 
matematika. 
Kecemasan dapat mempengaruhi kedua 
sistem ini secara negatif, bahkan dapat 
melumpuhkan kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah matematika yang 
paling sederhana sekalipun. Orang-orang 
yang mengalami kecemasan menunjukkan 
kemampuan yang lebih rendah dalam 
mengumpulkan kembali informasi dan 
mengaturnya di dalam ingatan (Maass, 2017: 
158). 
Beberapa penelitian terdahulu telah 
banyak menemukan dampak-dampak negatif 
dari kecemasan matematika terhadap 
pembelajaran matematika itu sendiri, di 
antaranya adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Auliya (2016: 20) yang menemukan 
bahwa semakin bertambah taraf kecemasan 
siswa, maka akan semakin menurun 
kemampuan pemahaman matematisnya. 
Menurut Ansari (2016: 33) pemahaman 
matematis merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis, selain pengetahuan prasyarat dan 
kemampuan membaca dan menulis. 
Kemampuan prasyarat merupakan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
sebagai akibat dari pembelajaran 
sebelumnya. Kemampuan membaca 
merupakan kemampuan memikirkan 
gagasan, contoh-contoh, gambaran, dan 
konsep-konsep lain yang berhubungan, 
sedangkan kemampuan menulis merupakan 
kegiatan mengungkapkan dan merefleksikan 
pikiran serta membangun suatu hubungan 
antara yang dipelajari dengan yang sudah 
diketahui (Ansari, 2016: 23-37). Kedua hal 
ini sama-sama memerlukan dukungan dari 
sistem memori, yaitu LTM dan WM. Selain 
itu, karena kecemasan dapat mengganggu 
proses kerja WM yang berperan penting 
dalam  kemampuan pemahaman seseorang 
(Arem, 2010: 37), maka secara tidak 
langsung juga dapat mempengaruhi 
kemampuannya dalam berkomunikasi 
matematis. 
Fakta-fakta yang telah dipaparkan 
tersebut, membuat peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 
kecemasan matematika dan hubungannya 
dengan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara dua variabel penelitian, yaitu 
kecemasan matematika (𝑥) dan kemampuan 
komunikasi matematis (𝑦). Untuk mencapai 
tujuan tersebut, maka bentuk penelitian yang 
digunakan didalam penelitian ini adalah 
penelitian korelasi. Menurut Arikunto (2014: 
313), penelitian korelasi adalah penelitian 
yang bertujuan untuk menemukan ada 
tidaknya hubungan, dan apabila ada, seberapa 
eratnya hubungan, dan berarti atau tidaknya 
hubungan tersebut. Semua anggota kelompok 
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yang dipilih diukur mengenai kedua variabel 
yang diteliti, kemudian sama-sama dicari 
koefisien korelasinya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Pontianak yang 
telah mempelajari materi SPLDV, dan 
sampelnya adalah siswa kelas IX A SMP 
Negeri 2 Pontianak yang berjumlah 34 orang. 
Sampel dipilih menggunakanteknik simple 
random sampling, yaitu teknik pengambilan 
anggota sampel dari populasi  yang dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu (anggota populasi 
dianggap homogen) (Sugiyono, 2016: 120). 
Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik pengukuran, teknik komunikasi 
langsung, dan teknik komunikasi tak 
langsung. Teknik pengukuran dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan tes kemampuan komunikasi 
matematis tertulis, teknik komunikasi 
langsung menggunakan pedoman 
wawancara, dan teknik komunikasi tak 
langsung menggunakan angket skala 
kecemasan matematika. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
studi pendahuluan; (2) menyusun desain 
penelitian; (3)  melaksanakan seminar desain 
penelitian; (4) melakukan revisi hasil seminar 
desain penelitian; (5) menyiapkan instrumen 
penelitian, berupa tes skala kecemasan, tes 
kemampuan komunikasi matematis,  serta 
pedoman wawancara; (6) meminta validator 
memvalidasi isi instrumen penelitian; (7) 
merevisi hasil validasi isi; (8) melakukan uji 
coba instrumen penelitian di SMPN 23 
Pontiana; (9) menganalisis data hasil uji coba 
instrumen untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen; (10) melakukan revisi 
instrumen; (11) menetapkan jadwal 
penelitian dengan pihak SMPN 2 Pontianak. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
melaksanakan penelitian di SMPN 2 
Pontianak pada sampel yang telah dipilih 
dengan memberikan tes skala kecemasan dan 
tes kemampuan komunikasi matematis; (2) 
menggelompokkan sampel ke dalam kategori 
tingkat kecemasan matematis berdasarkan 
hasil angket; (3) melakukan wawancara 
tentang kecemasan matematis pada siswa 
yang telah dipilih dari tiap kelompok 
kecemasan; (4) mengumpulkan data; (5) 
menganalisis data hasil penelitian; (6) 
mendeskripsikan data hasil penelitian; (7) 
menarik kesimpulan untuk menjawab 
rumusan masalah. 
Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan,peneliti menyusun 
laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang akan dipaparkan 
berupa tingkat kecemasan matematika siswa, 
tingkat kemampuan komunikasi matematis 
siswa, serta hubungan tingkat kecemasn dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
berdasarkan perhitungan statistik, sedangkan 
pembahasan berupa pemaparan hasil 
penelitian dan hasil wawancara. 
 
Tingkat Kecemasan Matematika 
Angket kecemasan diberikan kepada 34 
sampel dan berisi 29 pernyataan (16 
pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif) 
yang memuat komponen-komponen untuk 
mengukur tingkat kecemasan siswa, 
diantaranya komponen emosi, komponen 
motorik, komponen kognitif, dan komponen 
somatik (kisi-kisi dan angket kecemasan 
terlampir). Data angket tersebut diolah 
menggunakan bantuan program Ms. Excell 
2013. Untuk mendapatkan skor skala 
kecemasan, dilakukan dengan mengganti 
respon tiap item pernyataan menjadi skor, 
kemudian dibandingkan dengan skor 
normatif kelompoknya.  
Data yang diperoleh dari angket skala 






Tabel 1. Tingkat Kecemasan Siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Pontianak 
No. Tingkat Kecemasan Frekuensi Presentase (%) 
1. Ringan/rendah 9 26 
2. Sedang 3 9 
3. Berat/tinggi 1 3 
4 Panik/sangat tinggi 21 62 
 Jumlah 34 100 
    
Tabel 1 memperlihatkan bahwa siswa 
dengan tingkat kecemasan rendah sebanyak  
9 orang, tingkat kecemasan sedang sebanyak  
3 orang, tingkat kecemasan tinggi sebanyak 1 
orang, dan tingkat kecemasan panik sebanyak 
21 orang. Secara keseluruhan, jumlah siswa 
kelas IX A SMP Negeri 2 Pontianak yang 
memiliki tingkat kecemasan panik, lebih 




Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis 
siswa dalam penelitian ini diukur 
menggunakan tes kemampuan komunikasi 
matematis. Tes yang diberikan berupa dua 
soal uraian materi sistem persamaan linear 
dua variabel (SPLDV) yang telah divalidasi 
dan diujicobakan. Data hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis, diolah menggunakan 
Ms. Excel 2013. Data yang diperoleh dari 
hasil tes kemampuan komunikasi matematis, 
dapat dilihat pada tabel berikut:
 
Tabel 2. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Komunikasi Matematis 
No. 
Kategori Kemampuan Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika 
Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Rendah 4 12 
2. Rendah 6 18 
3. Sedang 11 32 
4. Tinggi 13 38 
5. Sangat Tinggi 0 0 
Jumlah 34 100 
 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa siswa 
dengan kemampuan komunikasi matematis 
sangat rendah sebanyak 4 orang, siswa 
dengan kemampuan komunikasi matematis 
rendah sebanyak 6 orang, siswa dengan 
kemampuan komunikasi matematis sedang 
sebanyak 11 orang, siswa dengan 
kemampuan komunikasi matematis tinggi 
sebanyak 13 orang, dan tidak ada siswa 
dengan kemampuan komunikasi matematis 
sangat tinggi. Secara keseluruhan, 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas IX A SMP Negeri 2 Pontianak 
tergolong sedang hingga tinggi dalam 
menyelesaikan soal tes materi SPLDV. 
Hubungan Kecemasan Matematika dan 
Kemampuan Komunikasi Matematis 
Hipotesis penelitian yang telah 
dirumuskan, diuji dengan melakukan analisis 
korelasi antara tingkat kecemasan dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Sebelum melakukan analisis korelasi, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 
linieritas data. Analisis korelasi, uji 
normalitas, dan uji linieritas data dilakukan 
menggunakan bantuan program SPSS 23. 
Hasil uji normalitas, uji linieritas, dan 






Tabel 3. Output Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
.137 34 .106 .933 34 .037 
Kecemasan Matematika .105 34 .200* .956 34 .180 
 
 Tabel 3 di atas, memperlihatkan nilai 
signifikan yang tertera pada kolom 
Kolmogorov – Smirnov sebesar 0,106 untuk 
kemampuan komunikasi matematis dan 0,200 
untuk kecemasan matematika. Karena nilai 
signifikan masing-masing data lebih besar 
dari nilai α (0,05) maka masing-masing data 
tersebut berdistribusi normal. Dengan 
demikian uji statistik yang digunakan untuk 
menguji korelasi antara tingkat kecemasan 
dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
adalah statistik parametrik Product Moment.
 
Tabel 4. Output Uji Linieritas 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






Between Groups (Combined) 282.598 29 9.745 1.035 .559 




165.953 28 5.927 .629 .795 
Within Groups 37.667 4 9.417   
Total 320.265 33    
 
Tabel 4 memperlihatkan nilai signifikan 
yang dihasilkan sebesar 0,024. Karena nilai 
signifikan Linearity lebih kecil dari nilai α 
(0,05) maka data tersebut memiliki hubungan 
yang linier. 
 
Tabel 5. Output Uji Korelasi Tingkat Kecemasan dan  Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa 







Pearson Correlation 1 -.604** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 34 34 
Kecemasan Matematika Pearson Correlation -.604** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 34 34 
    
Tabel 5 menunjukkan nilai signifikan 
yang dihasilkan sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikan antara kedua variabel 0,000 kurang 
dari nilai α 0,05 maka Ho ditolak, artinya 
terdapat hubungan yang negatif antara tingkat 
kecemasan matematika dan kemampuan 





Hasil penelitian yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa untuk 21 siswa yang 
berada pada tingkat kecemasan panik, 
terdapat 4 siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang tergolong sangat 
rendah, 6 siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang tergolong 
rendah, 7 siswa memiliki kemampuan 
komunikasi sedang, dan 4 siswa memiliki 
kemampuan komunikasi tinggi. Satu siswa 
yang berada pada tingkat kecemasan tinggi 
memiliki kemampuan komunikasi matematis 
yang tergolong sedang. Untuk 3 orang siswa 
yang berada pada tingkat kecemasan sedang, 
terdapat 1 siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang tergolong tinggi, 
dan 2 orang lainnya memiliki kemampuan 
komunikasi matematis sedang. Sementara itu, 
untuk ketegori tingkat kecemasan rendah, 
dari 9 orang siswa yang berada pada tingkat 
kecemasan ini, terdapat 8 orang memiliki 
kemampuan komunikasi matematis yang 
tinggi, sementara 1 orang sisanya memiliki 
kemampuan komunikasi matematis yang 
tergolong sedang. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
tersebut, sesuai dengan pendapat Spielberger 
dan Sarason (2005: 47) yang menyatakan 
bahwa seseorang dengan kecemasan lebih 
tinggi cenderung memiliki prestasi belajar 
yang lebih rendah dibandingkan dengan 
mereka yang memiliki kecemasan lebih 
rendah. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
penelitian-penelitian terdahulu yang 
menemukan adanya hubungan negatif antara 
kecemasan dengan proses dan/atau hasil 
belajar matematika, di antaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Ekawati 
(2015: 5), yang menemukan bahwa semakin 
tinggi tingkat kecemasan siswa, maka 
semakin rendah hasil belajarnya, dan begitu 
pula sebaliknya. 
Untuk mengetahui apakah kecemasan 
juga siswa alami saat mengerjakan soal tes 
kemampuan komunikasi matematis yang 
diberikan, peneliti melakukan wawancara 
terhadap siswa setelah mengerjakan soal tes 
kemampuan komunikasi matematis. Dari 34 
siswa, peneliti mengambil tujuh orang 
sebagai sampel untuk diwawancarai, dengan 
kriteria 2 siswa dari kelompok kecemasan 
panik, 1 siswa dari kelompok kecemasan 
tinggi, 2 siswa dari kelompok kecemasan 
sedang, dan 2 siswa dari kelompok 
kecemasan rendah. 
Pada kelompok tingkat kecemasan 
panik, peneliti memilih subjek A03 dan A12. 
Subjek A03 memiliki kemampuan 
komunikasi rendah dan subjek A12  memiliki 
kemampuan komunikasi sedang. Subjek A03 
menuturkan bahwa dirinya tidak menyukai 
semua pelajaran, termasuk matematika. Hal 
ini dikarenakan subjek A03 selalu mendapat 
nilai jelek dalam setiap pelajaran dan selalu 
mendapat peringkat terakhir di kelas. Selain 
itu, subjek A03 juga menuturkan bahwa 
dirinya selalu dikucilkan oleh teman-teman 
sekelasnya, sehingga ia merasa tidak percaya 
diri dalam belajar dan bergaul. Subjek A03 
merasa dirinya tidak mampu dalam semua 
mata pelajaran, serta tidak dapat belajar 
sebaik teman-temannya. Ketika peneliti 
meminta subjek A03 untuk menjelaskan 
jawaban tesnya, siswa tersebut mengaku 
bahwa ia tidak ingat dan tidak paham dengan 
materi tersebut sehingga ia hanya mencontek 
jawaban temannya dan sisanya menulis 
secara asal-asalan. Ketika peneliti 
menanyakan apakah subjek A03 mengalami 
gejala seperti gugup, tegang, dan sulit 
berkonsentrasi saat mengerjakan soal tes 
yang diberikan, subjek A03 menuturkan 
bahwa dirinya tidak bisa memikirkan apa pun 
dan hanya merasa marah karena selalu 
dikucilkan oleh teman sekelasnya, sehingga 
ia membenci semua mata pelajaran. 
Sementara itu, subjek A12 ketika diminta 
untuk menjelaskan jawaban tesnya, dapat 
menjelaskan beberapa hal dengan cukup 
baik, namun masih terbata-bata dan terlihat 
ragu dengan penjelasannya. Subjek A12 
menuturkan bahwa ketika mengerjakan tes 
yang diberikan, ia sulit mengingat materi 
SPLDV yang pernah diajarkan, hal itu 
menyebabkan ia merasa tegang dan sulit 
berkonsentrasi. Pada kelompok tingkat 
kecemasan tinggi, hanya terdapat 1 orang 
yang berada pada kelompok kecemasan ini, 
yaitu subjek A10, dengan kemampuan 
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komunikasi matematis yang tergolong 
sedang. Subjek A10 mampu menjelaskan 
jawaban tesnya dengan cukup baik, namun 
subjek A10 mengaku lupa ketika diminta 
menjelaskan jawaban nomor 1.b. Subjek A10 
menuturkan bahwa ia juga lupa sebagian 
besar materi SPLDV yang pernah diajarkan, 
namun tetap bisa berkonsentrasi saat 
mengerjakan tes, kecuali pada saat peneliti 
memberitahukan bahwa waktu pengerjaan tes 
tersisa 5 menit, subjek A10 mengakui bahwa 
ia tiba-tiba sulit mengingat hal yang hendak 
ditulisnya, merasa tegang dan konsentrasinya 
mulai terganggu melihat teman-temannya 
sudah mengumpulkan hasil pekerjaan 
mereka, sementara subjek A10 belum selesai 
mengerjakan. 
Pada kelompok tingkat kecemasan 
sedang, peneliti memilih subjek A23 dan A24 
yang sama-sama memiliki kemampuan 
komunikasi yang tergolong sedang. Ketika 
diminta untuk menjelaskan jawabannya, 
subjek A23 mampu menjelaskan dengan 
baik, sementara subjek A24 pada awalnya 
mengaku lupa dengan apa yang ia tulis, 
kemudian setelah membaca dan mempelajari 
ulang jawabannya, subjek A24 mampu 
menjelaskan dengan cukup baik. Kedua 
subjek ini mengakui bahwa mereka tidak 
mengalami gejala kecemasan seperti sulit 
berkonsentrasi dan tegang. Kedua subjek 
menuturkan bahwa mereka pada awalnya 
kesulitan untuk mengingat materi SPLDV 
yang pernah dipelajari di kelas VIII, namun 
dapat mengingatnya kembali setelah 
mencoba mengerjakan soal tes yang 
diberikan. 
Pada kelompok tingkat kecemasan 
rendah peneliti memilih subjek A11 dan A31 
yang sama-sama memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang tergolong tinggi. 
Subjek A31 mengaku sering merasa tegang 
dan lupa terhadap materi yang pernah 
diajarkan setiap kali menghadapi tes yang 
sulit, namun justru merasa tertantang untuk 
dapat menyelesaikannya dan merasa senang 
apabila dapat menyelesaikannya dengan baik. 
Sementara subjek A11 menuturkan bahwa ia 
tidak gugup dan tegang saat mengerjakan 
soal tes, namun perasaan gugup dan tegang 
itu muncul saat ia diminta menjelaskan 
jawaban di papan tulis atau ketika sedang 
melakukan sesi wawancara seperti yang 
dilakukan bersama peneliti. 
Menurut Suminta (2014: 199), salah satu 
hal yang mempengaruhi kecemasan 
matematika adalah dukungan teman sebaya. 
Banyaknya dukungan dari teman sebaya 
dapat membantu mengurangi tingkat 
kecemasan seseorang. Subjek A03 yang 
berada pada tingkat kecemasan panik dan 
memiliki kemampuan komunikasi matematis 
rendah, mengakui bahwa ia membenci semua 
mata pelajaran dan sering mendapat nilai 
rendah salah satunya dikarenakan ia sering 
dikucilkan oleh teman sekelasnya sehingga 
subjek A03 merasa tidak percaya diri dalam 
belajar dan bergaul. Hal ini juga sejalan 
dengan  pendapat Arem (2010: 13) tentang 
penyebab kecemasan matematika di 
antaranya adalah tekanan sosial.  
Gejala kecemasan matematika juga 
terlihat dari subjek A03 berupa paranoid, 
yaitu siswa merasa bodoh dan berpikir bahwa 
semua orang tahu jawaban dari soal 
matematika kecuali dirinya (Brody dalam 
Susanti & Rohmah, 2011: 132). Sementara 
itu, gejala kecemasan berupa merasa tegang, 
sulit mengingat kembali, dan sulit 
berkonsentrasi ditemukan pada subjek A12 
dari kelompok tingkat kecemasan panik, 
subjek A10 dari kelompok tingkat kecemasan 
tinggi, serta subjek A23 dan A24 dari 
kelompok tingkat kecemasan sedang. 
Perasaan tegang juga dialami oleh subjek 
A31 dari kelompok tingkat kecemasan 
rendah, namun subjek A31 mengakui bahwa 
perasaan tegang yang dialami justru 
memberikan tantangan baginya untuk dapat 
menyelesaikan soal tes yang diberikan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Stuart (dalam 
Apriliawati, 2011: 20), bahwa pada tingkat 
kecemasan ringan (rendah), ketegangan yang 
dialami dapat meningkatkan lapang persepsi, 
serta menumbuhkan motivasi dan kreativitas 
belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
peneliti juga menemukan bahwa lima dari 
tujuh subjek (A03, A12, A10, A23, dan A24) 
merasa sulit mengingat materi yang pernah 
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dipelajarinya selama pengerjaan tes 
komunikasi matematis yang 
diberikan.Kesulitan dalam mengingat 
tersebut amat berdampak dalam pengerjaan 
tes, terutama pada subjek A03 dan A12 yang 
berada pada kelompok tingkat kecemasan 
panik, dan masing-masing memiliki 
kemampuan komunikasi yang rendah dan 
sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Maass (2017: 158) yang menyatakan bahwa 
orang-orang yang mengalami kecemasan 
menunjukkan kemampuan yang lebih rendah 
dalam mengumpulkan kembali informasi dan 
mengaturnya di dalam ingatan. Arem (2010: 
36) menambahkan bahwa ketika siswa 
merasa cemas, maka mereka cenderung akan 
kesulitan mengakses ruang penyimpanan 
pada sistem memori jangka panjang. Hal ini 
berarti siswa juga akan kesulitan menemukan 
fakta-fakta dan informasi-informasi terdahulu 
yang dibutuhkan dalam melakukan proses 
matematika, atau yang lebih dikenal dengan 
kemampuan prasyarat, yang merupakan suatu 
komponen pendukung dari kemampuan 
komunikasi matematis (Ansari, 2016: 33).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
hasil dan pembahasan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) berdasarkan hasil analisis 
skala kecemasan, dapat disimpulkan bahwa 
62% siswa berada pada tingkat kecemasan 
panik, 3% siswa berada pada tingkat 
kecemasan tinggi, 9% siswa berada pada 
tingkat kecemasan sedang, dan 26% siswa 
berada pada tingkat kecemasan rendah saat 
mempelajari matematika; (2) berdasarkan 
hasil analisis jawaban siswa dalam tes 
kemampuan komunikasi matematis, dapat 
diketahui bahwa 12% siswa memiliki 
kemampuan komunikasi matematis yang 
sangat rendah, 18% siswa memiliki 
kemampuan komunikasi matematis yang 
rendah, 32% siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang tergolong 
sedang, 38% siswa memiliki kemampuan 
komunikasi matematis yang tinggi,  dan tidak 
ada siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis sangat tinggi dalam 
menyelesaikan soal tes materi SPLDV yang 
diberikan; (3) berdasarkan hasil uji statistik 
analisis korelasi Product Moment, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
negatif antara kecemasan matematika dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa, 
dengan tingkat korelasi sebesar -0,604. 
Artinya semakin tinggi tingkat kecemasan 
siswa, maka akan semakin rendah 
kemampuan komunikasi matematisnya, dan 
sebaliknya, semakin rendah tingkat 
kecemasan siswa, akan semakin tinggi 
kemampuan komunikasi matematisnya; (4) 
berdasarkan hasil wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang berada pada 
kelompok tingkat kecemasan panik merasa 
kesulitan dalam mengingat materi yang 
pernah diajarkan dan berdampak pada 




Adapun saran-saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut: (1) sebagian 
besar siswa berada pada tingkat kecemasan 
panik, untuk itu perlu dilakukan penanganan 
tertentu agar dapat mengurangi tingkat 
kecemasan siswa, di antaranya dengan 
menciptakan kondisi kelas dan pembelajaran 
matematika yang menyenangkan; (2) untuk 
calon peneliti selanjutnya, perlu mencoba 
melakukan penelitian tentang pengaruh 
kecemasan matematika terhadap kemampuan 
komunikasi tertulis serta komunikasi lisan 
siswa, untuk mengetahui apakah kecemasan 
matematika memengaruhi kedua hal ini 
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